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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji sifat fisik gel ekstrak biji pepaya yang 

dinilai dari uji organoleptis, homogenitas, pH, uji daya sebar dan 

uji daya lekat sesuai dengan syarat sifat fisik gel dan sudah  

memenuhi syarat gel yang baik.  

b. Uji efektivitas gel sebagai luka bakar pada kelinci bahwa ekstrak 

biji pepaya bisa digunakan sebagai alternative pengobatan untuk 

luka bakar karena biji tersebut mengandung senyawa metabolite 

sekunder seperti flavonoid, tannin dan saponin.  

5.2 Saran 

Saran untuk peneltiian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian 

dengan seksama dikarenakan pada penelitian ini masih belum 

dianggap signifikan karena ada beberapa permasalahan dalam proses 

penelitian , untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penutupan 

luka bakar dengan kain kasa steril dan dilakukan pencukuran yang 

sangat bersih artinya tidak ada bulu kelinci yang masih menempel di 

permukaan kulit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan  

1. Perhitungan Simplisia  

Berat simplisia                                   = 250 gr  

Berat ekstrak                                      = 32,58 gr  

Berat rendemen                                   =  
               

                
              

                                            =   
                          

       
         

                                                          = 13,1% 

2. Perhitungan Formula  

a. Formula 1 

- Ekstrak biji pepaya                  = 
    

      
                

- HPMC                                    = 
    

       
               

- Propil paraben                       = 
      

      
                  

- Propilenglikol                       = 
     

      
                 

- Metil paraben                       = 
      

      
                

b. Formula 2 

- Ekstrak biji pepaya              = 
    

      
                 

- HPMC                                 = 
    

       
                      

- Propil paraben                     = 
      

      
                 

- Propilen glikol                    = 
     

      
                

- Metil paraben                     = 
      

      
                

 

c. Formula 3 

- Ekstrak biji pepaya            = 
     

      
                

- HPMC                               = 
    

       
                      

- Propil paraben                   = 
      

      
                 

- Propilen glikol                   = 
     

      
                 

- Metil paraben                    = 
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d.  Formula 4 

- Ekstrak biji pepaya                = 
     

      
                 

- HPMC                                    = 
    

       
                

- Propil paraben                         = 
      

      
                   

- Propilen glikol                         = 
     

      
                 

- Metil paraben                          = 
      

      
                

 

Lampiran 2. Pembuatan simplisia  

a. buah pepaya 

 
 

a. Pemisahan antara buah dagih pepaya dengan biji pepaya 

 
 

b. Pencucian 
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c. Pengeringan / oven 

 
d. Proses penghalusan biji pepaya  

 
 

e. Pengadukan simplisia 
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Lampiran 3. Penimbangan bahan  

 

a. Penimbangan simplisia 

 
 

b. Penimbangan ekstrak biji pepaya formula 5% 

 
 

c. Penimbangan ekstrak biji pepaya formula 10% 

 
 

d. Penimbangan ekstrak formula 15% 
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e. Proses pemanasan aquadest dalam hot plate 

 
 

f. Penimbangan HPMC 

 
 

g. Penimbangan propil paraben 

 
 

h. Penimbangan metil paraben 
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i. Penimbangan propilen glikol 

 
 

Lampiran 4. Proses Luka Bakar Pada Kelinci 

  

a. Pencukuran bulukelinci 

 
 

b. Luka bakar kelinci 1 

 
 

c. Luka bakar kelinci 2 
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d. Luka bakar kelinci 3 

 
 

e. Luka bakar kelinci 4 

 
 

 

Lampiran 5. Proses kesembuhan luka bakar kelinci pada hari ke-14 

 

a. Kesembuhan luka bakar kelinci 1 setelah 14 hari 

 
 

b. Kesembuhan luka bakar kelinci 2 setelah 14 hari 
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c. Kesembuhan luka bakar kelinci 3 setelah 14 hari 

 
 

d. Kesembuhan luka bakar kelinci 4 setelah 14 hari 
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Lampiran 7. Hasil uji anova 

 

a. Uji normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji homogenitas  

 
c. Uji anova  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 NILAI .167 32 .024 .889 32 .003 
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Lampiran 7. Tabel pengukuran kesembuhan kelinci luka bakar selama 14 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata 

Rata 
Kelinci 

Kotak  

Hari  
 Rata-rata  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

±SD  

Luka 
bakar 1 

1 0 0 0.1 0.3 0.5 0.6 0.7 0.8 0.8 1.0 1.1 1.3 1.3 1.4 
0.7±0.5 

luka 
bakar 2 

2 0 0 0.2 0.4 0.5 0.6 0.6 0.7 0.7 0.8 1.0 1.1 1.2 1.3 
0.6±0.4 

luka 
bakar 3 

3 0 0 0.2 0.3 0.5 0.5 0.5 0.7 0.9 1.1 1.3 1.3 1.5 1.6 
0.7±0.5 

luka 
bakar 4 

4 0 0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 1.0 1.1 1.3 1.4 

0.6±0.4 

luka 
bakar 5 

5 0 0 0.2 0.2 0.4 0.5 0.5 0.6 0.6 0.7 0.8 0.9 1.1 1.1 

0.5±0.4 
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